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ABSTRAK

MEGAWATI, Persaingan Harga di Pasar Teppo Kab.Pinrang (Analisis Etika
Bisnis Islam) (dibimbing oleh Bapak Hannani dan Ibu Rusnaena).

Persaingan merupakan organisasi atau perorangan berlomba untuk mencapai
tujuan yang diinginkan, seperti adanya persaingan harga yang terjadi di pasar Teppo
Kab. Pinrang, para pedagang bersaing.untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
produknya agar lebih diminati oleh.konsumen, serta bersaing dalam memainkan
harga suatu barang sehingga antar sesama pedagang terjadi adanya persaingan yaitu
persaingan harga. Penelitian.ini bertujuan untuk mengetahui bentuk persaingan dan
perilaku pedagang di pasar Teppo Kab. Pinrang menurut etika bisnis Islam.

Penelitian ini-merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan dalam
mengumpulkan data‘menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun_tekhnik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Mekanisme penetapan harga di
pasar Teppo Kab. Pinrang berdasarkan pada harga jual dan minat pembeli/konsumen,
dimana pedagang akan menetapkan harga diatas harga normal yang diberikan oleh
toko distributor dan kemudian pedagang akan menjual dengan mengambil
keuntungan diatas harga modal tersebut. Adapun aspek-aspek yang diperhatikan
dalam persaingan harga yaitu jenis produk, kualitas, dan penetapan harga. 2)
Persaingan harga di pasar Teppo Kab. Pinrang menurut etika bisnis Islam prinsip
yang telah diterapkan pedagang yaitu prinsip kesatuan (Utility), kebenaran, kehendak
bebas (Free Will), tanggung jawab(Responsibility) dan juga prinsip kejujuran.
Sedangkan prinsip etika bisnis Islam yang belum diterapkan oleh beberapa pedagang
yaitu prinsip kebenaran dan keseimbangan (Equilibrium).

Kata Kunci : Persaingan Harga, Analisis, Etika Bisnis Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Era globalisasi ini, perkembangan perekonomian dunia begitu pesat, seiring

dengan berkembang dan meningk tuhan manusia akan sandang, pangan,

dan teknologi. Manusia emenuhi kebutuhannya yang
terkadang mereka tid rang lain dan menjadikan

norma dan nilai-nilai

memenuhi

rbatas yaitu dengan car dalah suatu

melakukan

idupan sehari-hari. Tia

odusen, perantara mau en. Kaum

g lain yang bergerak da iate is berhasil

Islam sejak lahirnya mengizinkan adanya bisnis (perdagangan), karena Rasulullah

saw sendiri pada awalnya juga berbisnis dalam jangka waktu yang cukup lama.

'Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah(Bandung: Alfabeta,
2009), h. 115.
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Namun, Rasulullah saw tidak begitu saja meninggalkan tanpa aturan, kaidah,
ataupun batasan yang harus diperhatikan dalam menjalankan perdagangan atau bisnis.

Perdagangan yang intinya jual beli, berarti saling menukar. Menurut syariat,
jual beli adalah pertukaran harta, memindahkan hak milik dengan ganti atas dasar
saling rela-ikhlas, bukan berarti rasa kesal-menyesal.® Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika para pelaku bisnis jarang memperhatikan tanggung jawab sosial
dan mengabaikan etika bisnis. Berdagang adalah aktivitas yang paling umum
dilakukan di pasar. Konsep Islam memahami bahwa pasar dapat berperan efektif
dalam kehidupan ekonomi bila prinsip persaingan bebas dapat berlaku secara efektif.

Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai
dengan adanya transaksi antara penjual dan pembeli secara langsung dan ada proses
tawar menawar. Pasar sudah menjadi bagian yang melekat dari kehidupan
bermasyarakat, sebagian orang bahkan menggantungkan pekerjaan sehari-hari dari
pasar. Pasar juga merupakan penunjanang peningkatan anggaran pendapatan daerah,
sehingga keberadaan pasar dalam linkungan masyarakat sangat dibutuhkan baik itu
pasar tradisional maupun pasar modern. Bangunan pasar biasanya terdiri dari kios-
kios/gerai dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola
pasar, kebanyakan pedagang menjual kebutuhan 'sehari-hari seperti bahan-bahan
makanan berupa ikan, buah-buahan, sayur-sayuran, telur, daging, pakaian, barang
elektronik dan lain-1ain.” Keberadaan pasar harus tetap dijaga sebab ia adalah
representasi dari ekonomi rakyat, ekonomi kelas bawah, serta tempat bergantung
para pedagang skala kecil dan menengah, pasar juga merupakan tumpuan bagi para

petani, peternak, atau produsen lainnya selaku pemasok.

*Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, h. 116.



Pasar Teppo merupakan pasar umum yang ramai dikunjungi orang, dengan
berbagai pedagang yang menjual berbagai macam makanan, pakaian, buah-buahan
dan sebagainya, berbagai usaha pun didirikan masyarakat untuk memperoleh

keuntungan, seperti pedagang dalam memberikan harga terhadap produknya lebih

rendah daripada harga pesaing denge mematikan pesaingnya, dan ada pula

pedagang yang meninggikan ngga merugikan konsumen yang

membeli barang dagan

etika  bisnis Islam adale Orma-norma etika yang

a Isl an sekedar

kan juga keberkahan anta r usaha itu

gan yang wajar dan diri Alla

an diatas, maka penulis laku elitian yang

ga di pasarTeppo Kab. P

mengetahu menjalanka nya apakah
telah se u tidak denga
1.2 Ru asalah

rkan IatarP krn'lE P/m EE jelaskan

1.2.2 Bagaimana analisis etika bisnis' Islam terhadap persaingan harga di pasar

Teppo Kab. Pinrang?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan dari penelitian
yaitu:

1.3.1 Mengetahui mekanisme penetapan harga di pasar Teppo kab. Pinrang.

1.3.2 Mengetahui analisis etika m terhadap persaingan harga di pasar

ni diharapkan akan me manfaat bagi para

dagangan ditinjau dari e
1.4.2 igunakan sebagai baha

apat dijadikan literatur

13l
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2. 1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan hasil penelitian pada intinya dilakukan untuk mendapatkan

gambaran tentang hubungan topik an diteliti dengan penelitian sejenis yang

pernah dilakukan oleh pene ga tidak ada pengulangan dalam
penelitian Kini.
an referensi yang penelitian yang
m. Adapun

isnis Islam,

nelitian yang dilakukan vita ul Hidayah
udulnya “Persaingan : sar Ganefo
tinjauan etika bisnis Is asil bahwa
lah meliputi gan tempat,

ersaingan pe . Hasil dari

peneliti ivi yang terjad sar Ganefo

sesuai d etika blsnpsnnaEnp'kn(E ajaran Is amun masih
d

ada beb jaran Islam.

enulis adalah
keduanya membahas mengenai etika bisnis Islam yang diterapkan dalam persaingan
bisnis. Sedangkan perbedaan antara keduanya adalah pada objek penelitiannya. Pada

penelitian sebelumnya yang menjadi objeknya adalah pedagang pada pasar Ganefo

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



sedangkan yang akan dilakukan penulis adalah pada persaingan harga di pasar Teppo
Kab. Pinrang.’
Kedua, Penelitian oleh Ayudiah Reski Utami pada tahun 2018 dalam

judulnya “Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Persaingan Usaha Kayu di

Awerange Kab. Barru” di perole adanya persaingan dalm bentuk produk,

harga, tempat dan pelayanar produk para pengusaha kayu di

Awerange dalam me ni secara mendetail setiap

nya pun berbeda. Pers t pada para

, karena ada dasarnya ahwa rezeki
ada usaha penjualan ka lyanan yang

mayoritas sudah baik, ter : anan yang

persaingan
pada objek
teliti hanya

*Novita Sa’adatul Hidayah, “Persaingan bisnis pedagang Pasar Ganefo Mranggen Demak
dalam tinjauan etika bisnis Islam”(skripsi sarjana: Jurusan Ekonomi Islam: Lampung, 2015), h.vii.

*Ayudiah Reski Utami, “Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Persaingan Usaha Kayu di
Awerange Kab. Barru” (skripsi sarjana: Jurusan Hukum Ekonomi Syariah: IAIN Parepare, 2018), h.
X.
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Ketiga, penelitian oleh Warda dalam judulnya “Analisis etika bisnis Islam
terhadap persaingan bisnis pedagang pakaian di pasar Lakessi Kota Parepare” pada
tahun 2015. Diperoleh bahwa: 1) Kondisi persaingan bisnis yang terjadi di pasar
Lakessi Kota Parepare yaitu pedagang pakaian bersaing dalam tiga aspek, yaitu
bersaing dibidang kualitas, harga, dan juga.pada bidang pemasaran dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 2) Pedagang pakaian selalu menerapkan
prinsip-prinsip etika bisnis Islam dan diantara kelima prinsip tersebut yang lebih
dominan dijalankan”oleh pedagang pakaian adalah prinsip etika bisnis Islam yang
kelima,yaitu prinsip kebenaran: kebijakan dan kejujuran, dengan menjalankan
prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam dapat menjaga dan berlaku preventif
kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama
ataupun perjanjian dalam bisnis. Persamaan dalam judul ini dengan penelitian yang
kan dilakukan oleh penulis yaitu tentang persaingan harga yang di analisis melalui
etika bisnis Islam, Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penulis terletak
pada objeknya dimana peneliti tersebut.hanya fokus pada produk pakaian saja.”

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya. Hasil antara penelitian
yang satu dengan yang lain tidak sama. Hal ini disebabkan karena ada faktor yang
tidak sama antara penelitian’yang satu: dengan yang lainnya. Pada penelitian yang
pertama berfokus pada pedagang di pasar Ganefo sedangkan pada penelitian yang
kedua berfokus pada analisis etika bisnis Islam terhadap persaingan usaha kayu di
Awerange Kab.Barru. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih berfokus
pada persaingan harga di pasar Teppo Kab. Pinrang, dengan melihat bagaimana

bentuk persaingan serta implementasi etika bisnis Islam.

*Warda, “Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Persaingan Bisnis Pedagang Pakaian di
Pasar Lakessi Kota Parepare” (skripsi sarjana: Jurusan Hukum Ekonomi Syariah: Parepare, 2015), h.
viii.



2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Teori Persaingan Harga
Persaingan usaha (bisnis) adalah istilah yang sering muncul dalam berbagai

literatur yang menuliskan perihal aspek hukum persaingan bisnis. ® Persaingan

berasal dari bahasa Inggris yaitu com ang artinya persaingan itu sendiri atau

kegiatan bersaing, pertanding

Persaingan 3 at angan berlomba untuk

dagangan jarke lullah saw
harga sesungguhnya tidak boleh
upaya dalam membentu mah al adl)

n permintaan dan pen i pas lam konsep

an a permintaan dan penawaran te : suai dengan

a rela, tidak ada sa dan dirug cara dzolim
rga tersebut. a

suatu harga yang a njadi pegangan ya dasar dalam
Islami. PBBAFRNEB*RSE harus dil

yang ad ap keadilan

prinsip

pada harga

yang menyeluruh. Secara umum harga yang adil ini adalah harga yang tidak

menimbulkan eksploitasi atau penindasan (kedzaliman) sehingga merugikan salah

®Basu Swasta, Ibnu Sujojto. W, Pengantar Bisnis Modern Pengantar Perusahaan Modern
(Yogyakarta: Liberty Offset Yogyakarta, 2000), h. 22.

"Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif (Jakarta: Erlangga,
2005), h. 86.
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satu pihak dan menguntungkan pihak yang lain. Harga harus mencerminkan manfaat
bagi pembeli memperoleh manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkannya.

Suatu pasar dapat dikategorikan sebagai persaingan sempurna, persaingan
tidak sempurn atau pasar monopoli dilihat dari seberapa banyak produsen yang ikut
berperan sera dalam pasar tersebut. Pasar persaingan sempurna dan monopoli adalah
dua kutub ekstrim, dimana.yang pertama memiliki- jumlah produsen yang banyak
sementara yang kedua memiliki produsen tunggal. Banyak sedikitnya produsen ini
akan mempengaruhi tingkat persaingan di pasar dan kemudian hal ini akan
mempengaruhi tingkat harga. Semakin sedikit jumlah produsen dalam suatu pasar
maka semakin besar kemampuan “produsen (secara individual) tersebut untuk
mempengaruhi tingkat harga, sebaliknya semakin banyak jumlah produsen semakin
sulit produsen tersebut (secara individual) mempengaruhi tingkat harga. Dengan kata
lain, dalam pasar persaingan sempurna atau produsen akan menghadapi kurva
permintaan pasar yang horisontal sedangkan dalam persaingan tidak sempurna kurva
ini akan memiliki lereng yang menurun.

Penetapan harga secara’ sepihak oleh produsen monopolis sangat
dimungkinkan, sebab ia satu-satunya. Produsen akan terpaksa atau dipaksa untuk
menyetujui harga yang ditetapkan oleh produsen, sebab mereka tidak memiliki
alternatif pilihan lainnya. Efektifitas penetapan harga untuk memaksimumkan laba
produsen monopolis tergantung pada sejauh mana tingkat kebutuhan konsumen
terhadap barang yang dihasilkan produsen tersebut. Semakin tinggi tingkat
kebutuhan konsumen misalnya untuk barang primer maka semakin tidak berdaya
konsumen untuk menolak harga yang ditetapkan oleh podusen, demikian pula
sebaliknya. Produsen juga dapat mempengaruhi harga dengan cara mengendalikan

kuantitas barang yang dihasilkannya/dijualnya. Karena produsen monopolis
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menghadapi kurva permintaan yang berlereng ke bawah, maka perubahan kuantitas
barang yang ditawarkan akan mempengaruhi tingkat harga keseimbangannya.
Semakin sedikit barang yang ditawarkan maka semakin naik tingkat harganya,
demikian pula sebaliknya.® Oleh karena itu untuk menaikkaan harga produsen
monopolis kemungkinan akan menciptakan.. kelangkaan sehingga kuantitas barang
yang ditawarkan akan berkurang. Teknis menciptakakan kelangkaan ini dapat
dilakukan dengan mengurangi kuantitas produksi atau menimbun output produksinya
pada satu waktu dan'mengeluarkannya kembali pada waktu yang lain.°

Meskipun ajaran Islam menghendaki sebuah struktur pasar yang bersaing
sempurna, tetapi Islam tidak melarang adanya ogopoli ataupun monopoli. Pandangan
Islam terfokus kepada masalah mekanisme penentuan harga di dalam maonopoli yang
cenderung berpotensi menghasilkan kerugian bagi  konsumen, sebab harga
ditentukan lebih berorientasi kepada kepentingan produsen saja. Dalam pandangan
Islam harga harus mencerminkan keadilan (thaman al mitl/price equivalen), baik
dari sisi produsen maupun dari"Sisi-konsumen. Dalam situasi pasar yang bersaing
sempurna harga yang adil ini dapat dicapai dengan sendirinya, sehingga tidak perlu
ada intervensi harga dari pemerintah. Jika para produsen monopolis dibiarkan begitu
saja menentukan harganya'sendiri, besar kemungkinan: harga yang terjadi bukanlah
harga yang adil sebab ia akan mencarismonopolistic rent. ltulah sebabnya ajaran
Islam melarang keras ikhtikar, karena ia bertujuan untuk mencari monopolisticrent
ini. Untuk itu pemerintah perlu, bahkan'wajib, melakukan intervensi sehingga harga

yang terjadi adalah harga yang adil. Dengan ungkapan sederhana, ajaran Islam tidak

®Sumar’in, Ekonomi Islam(Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif Islam), h. 158-160.

*Sumar’in, Ekonomi Islam(Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif Islam), h. 165-169.
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mempermasalahkan apakah suatu perusahaan merupakan oligopolis atau monopolis
sepanjang tidak mengambil keuntungan diatas normal.
Bentuk intervensi pemerintah ini antara lain adalah kebijakan penetapan

harga (price intervention) dan pelarangan terhadap penimbunan (sehingga terjadi

kelangkaan) untuk menaikkan ting arga (ikhtikar). Konsep Islam tentang

intervensi harga berpatokan ang adil. Jadi pemerintah harus
menetapkan harga p ilan bagi produsen dan

konsumen dengan ftetap ah untu apai terciptanya

falah.*
ara sesama
baik prc
a.
aturan hidup yang khas
yang ri arkan munculnya permasa persaingan
yang tid s adalah:

dan pusat
lalah dalam
rangka Harta yang
ah berusaha
sebaik-ba rizki yang
diberikan Allah swt akan diambil oleh " pesaing. Karena Allah swt telah mengatur

hak masing-masing sesuai usahanya.™

'°Sumar’in, Ekonomi Islam(Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif Islam),h. 170.

Ismail Yusanto, M. Karebat Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami, h.92.
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b. Segi cara bersaing
Bersaing adalah bagian dari Muamalah, karenanya bisnis tidak lepas dari
hukum-hukum yang mengatur muamalah. Dalam berbisnis setiap orang akan

berhubungan dengan pesaing. Rasulullah saw memberikan contoh bagaimana

bersaing dengan baik. Ketika berdag asul tidak pernah melakukan usaha untuk

menghancurkan pesaingnya selalu berupaya memberikan

pelayanan terbaik, nan enghalalkan sec
C.
daya saing
adalah:
1. g dipersaingkan bai arus halal.
sesuai dengan apa yan men untuk
n, kualitasnya terjamin
2. emenangkan persaingan, kompetitif.
hal ini, tidak enjatuhkan
3. : Tempat yan yaman, dan
hindarkarFﬁaEErPiArREeperti ba g dianggap
4. ak boleh dengan

cara yang mendekati maksiat.*?

12smail Yusanto, M. Karebat Widjajakusuma,Menggagas Bisnis Islami, h.93.

B1smail Yusanto, M. Karebat Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami, h. 93-97.
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d. Faktor Pendorong Persaingan
Menurut Porter, persaingan sangat penting bagi keberhasilan atau kegagalan
sebuah usaha atau perdagangan. Menurut Porter, faktor persaingan bisnis yang dapat

menentukan kemampuan bersaing:**

1. Kekuatan tawar pembeli: men aktor-faktor seperti informasi pembeli.

Daya tawar-menawar.p harga yang ditetapkan pedagang.

Kekuatan pemas Supplier: biasany jumlah pemasok, semakin

isi pembeli

3. A i pemindahan

-pelanggan

sulit bagi
i hambatan

u.15

Pasar menurut Yahya bin Umar sebagai ruang di mana orang-orang yang
ingin membeli barang atau jasa dan orang-orang yang ingin menjualnya yang datang

secara bersamaan. Menurutnya, pasar itu tidak perlu memiliki tempat bagi

“Mihael E. Porter, Strategi Bersaing, Terj. Sigit Suryanto (Jakarta: Karisma, 2007), h. 27.
®Mihael E. Porter, Strategi Bersaing, Terj. Sigit Suryanto, h. 30-32.
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eksistensinya. Namun demikian, pasar yang dideskripsikan Yahya bin Umar dalam
bukunya menyiratkan pasar sebagai sebuah tempat di mana penjual dan pembeli
secara fisik datang secara bersama-sama. Hanya saja, pasar tidak boleh dianggap
sebagai hanya tempat terstruktur yang membawa beberapa produsen secara bersama-
sama. Tetapi, pasar adalah tempat di.mana bertemunya suatu lembaga atau komersial
yang melakukan rangkaian kegiatan tertentu dan di-mana satu institusi berhubungan
dengn istansi lain. Selanjutnya, Yahya bin Umar mendeskripsikan pasar yang ideal.
Menurutnya, pasar 'yang ideal itu ialah pasar yang harus memiliki karakteristik
adanya transparansi, tidak ada monopoli; dan kartel, pencegahan terjadinya penjualan
di luar, pasar (Forestalling), pencegahan persaingan tidak sehat, menghindari
kecurangan dan penjualan produk yang haram. Transparansi adalah bahwa semua
pembeli dan penjual memiliki pengetahuan yang penuh tentang barang, kualitas dan
terutama harga barang di pasar. Dalam prespektif Yahya bin Umar, satuan ukuran
dan yang diketahui oleh pihak yang memiliki otoritas.’® Transparansi di pasar
ditandai dengan penggunaan standar-yang:;sama di seluruh pasar dan ketersediaan
oleh semua orang untuk langkah-langkah standar. Oleh karena itu; konsumen
dituntut untuk benar-benar mengetahui jenis dan kualitas produk, serta harga yang
harus dibayar. Demikian-halnya dengan-penjual; ‘penjual harus memahami jenis,
kualitas dan kuantitas barang, serta harga‘barang yang ditawarkan. Hal ini, menurut
Yahya bin Umar dapat mencegah kurangnya informasi dan persaingan tidak sehat
yang akan terjadi di pasar. Pemasok ‘barang dan penyedia layanan jasa berhak
mendapatkan imbalan (laba dan fee) sesuai dengan harga yang berlaku di seluruh

pasar. Oleh karena itu, harga dipasar ditentukan oleh kesepakatan antara penjual dan

'®Abu Zakaria Yahya bin Umar bin Yusuf al-Kanani al-Andalusi, Kitab al-Sug (Istanbul:
ISAM, 2011), h. 6.
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pembeli. Hal ini berarti bahwa harga di pasar diserahkan sepenuhnya kepada
mekanisme pasar. Demikian pula dengan penentuan fee atas jasa ditentukan oleh
kesepakatan, biasanya berlaku umum antara pemberi dan penerima jasa.
Transparansi ini berkaitan dengan standar promosi yang terjadi di pasar. Standar
promosi tentang produk akan memberikan pengetahuan yang lengkap terhadap
pembeli berkaitan dengan produk secara benar dan menghindari terjadinya penipuan.

Menurut Yahya bin Umar, barang yang akan di jual hendaknya dibersihkan
terlebih dahulu dari berbagai zat di luar barang yang akan dijual. Dengan begitu,
konsumen akan mendapatkan informasi yang lengkap dan jelas tentang produk yang
akan dibeli. Berdasarkan pemikiran Yahya bin Umar dapat dipahami bahwa penjual
dan pembeli harus diberikan informasi secara lengkap mengenai produk barang yang
akan dijual atau dibelinya. Dalam mewujudkan transparansi di pasar, maka
diperlukan penetapan standar dalam bentuk ukuran dan skala produk, fitur standar
pembayaran untuk barang atau jasa. Penjelasan kualitas dan fitur barang secara
terbuka, penjelasan bahan-bahan lainnya ‘ini berfungsi untuk mempromosikan
transparansi di pasar. Dengan_«cara ini, pembeli dan pemasok mendapatkan
pengetahuan yang akurat dan penuh tentang ‘pasar dan bisa mempelajari jumlah

produk yang dijual untuk harga tertentu

Aspek penting kedua dari pasar adalah tidak memberikan terhadap struktur
pasar yang monopoli dan kartel. Struktur monopoli dipandang muncul apabila di
pasar hanya ada seseorang yang bertindak sebagai pemasok produk tertentu dan
mengendalikan pasar sendiri. Kekuatan monopoli untuk menentukan harga yang
inginkan diarahkan pada harga yang mahal. Situasi demikian tidak membahayakan
kesejahteraan sosial. Demikian pula, ketika perusahan yang bekerja di sektor yang

sama datang bersama-sama dan membentuk kartel untuk mengontrol pasokan dan
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harga barang tertentu membawa persaingan yang tidak sehat dan memberikan
kerusakan kepada konsumen. Kemudian komunitas ini mencegah pemasok lain

untuk memasuki pasar.

Monopoli di pasar ini akan berdampak pada terhalang pada pembetukan

monopoli dan pemb
seperti makanan, akan serius pada

kat. Apa yang diharap yang ideal

adalah y bar erlangsung secara bebas oleh p jasama para

ga sendiri.

diserahkan

kepada : disimpulkan

bahwa dan kartel.

Hal ini beli produk
yang disediakan oleh pemasok tunggal dan menghilang alternatif dari pasar itu.
Monopoli ini pada gilirannya akan mengganggu ketertiban umum dari pasar itu

sendiri.'” Pada saat yang bersamaan juga, Yahya bin Umar tidak menghendaki

’Sudono Sukirno, Mikro Ekonomi, Teori Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
h.76.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

terjadinya kartel di pasar. Larangan kartel ini karena kartel akan merugikan pasar,

terutama para konsumen atau pembeli dipasar tersebut.

Selain masalah monopoli dan dan kartel, terkait dengan masalah struktur

pasar, Yahya bin Umar juga berbicara tentang larangan menimbun barang (ihtikar).

Berdasarkan hukum ekonomi mak in_sedikit persediaan barang di pasar,

maka harga barang sem an terhadap barang semakin

berkurang”. Dalam perti ini produser enjual barangnya dengan

harga yang lebih tinggi dari harc enjual akan mendape any keuntungan

leh karena itu, dalam p g produsen

e maker (penentu harga) bahwa illat

ihtik ah karena dapat me aratan  bagi

endapatkan
bunan tidak
yarakat dan

engatakan
barang yang
ditimbun itu harus disita dan dijual di ‘pasar. Modal dari barang-barang ini dibayar
kembali pada pemilik, dan laba yang didistribusikan di antara orang miskin sebagai

pelajaran bagi mereka. Jika mereka mengulangi tindakan ini, maka sanksi seperti ini

pemukulan atau penjaga harus dilaksanakan.

¥Ali Abdur Rasul, Al-Mabadi' allgtishadiyah fi al Islam (Beirut; Dar al-Fikr al-Arabi, 1980),
h.101.
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Hal lain yang difatwakan oleh Yahya bin Umar adalah kecurangan dan
persaingan tidak sehat yang terjadi di pasar. Sebab, persaingan tidak sehat juga akan
mempengaruhi transparasi pasar dan menyebabkan ketidakjelasan, serta akan menipu

konsumen dan pemasok. Tindakan yang masuk pada kategori persaingan tidak sehat

adalah mengajukan permintaan a ang, meningkatkan penjualannya dan

memperoleh manfaat yang ti anfaatkan situasi ini.

Penipuan da : dalam persaingan tidak
sehat, misalnya menyatakan ciri terte ada suatu barang padahal sebe arnya tidak

gan kualitas

barang i r. Penipuan dan kebo

petisi yang tidak adil adi dengan

bersaing dan menyaki kin muncul

erbeda. Dalam masing-masing, yang tidak
ik salah satu g tidak ada

superio g dipertaruh

dari pasar
beli. Islam
pasar yang
ideal itu harus memiliki karakteristik adanya transparansi, tidak (forestalling),
pencegahan persaingan tidak sehat, menghindari kecurangan dan penjualan produk

yang haram.
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2. Peran Negara dalam Regulasi Pasar

Perdagangan itu wajib dibiarkan bebas, tidak boleh dibatasi siapapun
termasuk penguasa tidak boleh ikut campur dalam pembatasan kebijaksanaan
perdagangan. *° Salah satu fungsi utama Negara dalam Islam adalah untuk
mempertahankan keadilan dalam.masyarakat. Negara bertanggung jawab untuk
mempertahankan keadilan sosial dan ‘ekonomi di antara warga dan membuat
peraturan hukum dan‘'kelembagaan yang diperlukan. Oleh karenanya, fungsi Negara
dalam kaitannyasdengangpasargadalah mempertahankanstatanangyangsdiperiukan di
pasar, pembentukan lembaga-lembaga yang diperlukan dan mengambil tindakan agar
pasar berfungsi dengan baik, membuat peraturan untuk kelestarian hak penjual dan
konsumen, pencegahan organisasi yang dapat mengganggu kepantasan fungsi pasar

yang dihitung di antara tugas Negara untuk mempertahankan keadilan sosial.

Bagi Yahya bin Umar, peran Negara dalam regulasi pasar sangat penting.
Oleh karena itu, dalam Ahkam al-Suq dijelaskan _apa yang harus dilakukan oleh
penguasa untuk mempertahankan tatanan di pasar. Penguasa yang adil memilik
kewajiban untuk memeriksa pasar rakyatnya dan mengangkat pejabat yang bisa
mengendalikan pasar. Pejabat ini memiliki kewajiban untuk membuat ukuran dan
skala bagi pasar_yang ideal. Berbagaiperkembangan yang terjadi di pasar diukur
berdasarkan ukuran dan skala tersebut.”® Apabila terjadi perubahan atau menyimpang
pada skala tersebut, maka pejabat memiliki kewenangan untuk mengambil tindakan

agar kembali pada ukuran dan skala yang sudah ditetapkan.

Menurut Yahya bin Umar, peran Negara dalam regulasi pasar adalah

pengawasan dan pembentukan organ yang diperlukan untuk mengaudit, sehingga

M. Yusuf, Economic Justice in Islam (New Delhi: Kitab Bavhan, 1988), h. 42.
M. Yusuf, Economic Justice in Islam (New Delhi: Kitab Bavhan, 1988), h. 42.
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Negara harus memiliki peran yang sangat kuat dalam kendali pasar agar pasar
berfungsi dengan baik. Jika pasar dibiarkan dengan sendirinya tanpa pengawasan dan
audit, maka pasar bisa saja diintervensi oleh pihak lain, baik secara internal maupun

eksternal. Apabila pasar sudah diintervensi oleh pihak luar, maka akan menghambat

fungsi pasar secara normal dan ake akibatkan ketidakseimbangan di dalam

pasar. Sehingga dari ketid 2gara harus ikut campur tangan
dalam situasi tersebu gakhiri tindakan'y merusak pasar. Jika tidak

keadaan ini akan menyebabkan kerugian pembeli da

fondasi

tepat tentang barang d pertahankan

ini, lan pemeliharaan standar dan skala.

an barang dan jasa dig ntu. Negara

at standar barang di pasar

DMosi yang
mekanisme

nuhi tugas

satu-satunya pemasok barang dan jasa

tentu dan untuk membuat keuntungan yang
berlebih. Selain itu, terkadang pula muncul sejumlah pemasok yang datang bersama-

sama dan membentuk kartel untuk mendapatkan keuntungan yang berlebihan. Pada

?’Hamzah Ya’kub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Bandung: CV, Diponegoro, 1984), h.
13-14.
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kondisi ini, Negara harus segera mengambil langkah antisipatif agar pasar terhindar
dari terjadinya monopoli dan kartel tersebut, sehingga harga di pasar tetap terkendali.
Negara juga memiliki tanggung jawab menghindarkan pasar dari barang-barang yang

diharamkan oleh Islam.?? Selain itu, Negara hendaknya selalu mengontrol pasar agar

tidak terjadinya penipuan dan persai idak sehat. Untuk itulah, Negara mesti

membuat regulasi dan instit selalu terkontrol dan terciptanya

pasar yang adil. Hal g baik dan mene pemikiran ekonomi Yahya

bin Umar terkait denge asalah pengawasan pase tika Negara tidak bisa

an bijaksana untuk m pengawasan
rapa organisasi produs masyarakat

ini ditemukan di antar yang sama

emenuhi tugasnya untuk alam bentuk

:' barang dan

umum, berbicara m sar Yahya bin Um;

gsi sebagai

membahas
a memiliki
liambil agar
pasar terhindar dari peredaran uang palsu. Sehingga apabila ditemukan orang yang
memalsukan uang tersebut, Negara segera menangkapnya dan bahkan

memenjarakannya. Penangkapan dan penahanan ini dilakukan dalam upaya menutup

22 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 273.
>Abu Zakaria Yahya bin Umar bin Yusuf al-Kanani al-Andalusi, op.cit., h. 103.
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ruang bagi timbulnya pemalsuan uang di pasar. Dengan demikian, jika hal ini

dibiarkan maka akan berimplikasi pada terganggunya mekanisme pasar yang idea

3.

regulasi harga di pasar, yaitu:®

1.

2
l.

Pembentukan Pasar

Dua hal yang membolehkan pemerintah melakukan intervensi terhadap

Para pedagang tidak m tentu (ihtikar/Monopoly’s Rent

Seeking), pada nya, akibat ulah dari
agian pedagang ersebut, harga di pasar menjac dakystabilydan hal tersebut
terciptanya
ntah dapat

ar harga barang menjadi

lakukan praktek siyasa raq @ nting harga

ting harga dapat meni pers yang tidak

engacaukan stabilitas harga di . Dal disi seperti
intah  memp emerintahka . pedagang

ar menaikka rang Sesuai dengan ang berlaku

kan tetapi, pemikir Yahya bin Umar k

an harga.M HEMIR IEaimana he

Jalah proses

g akan dan
ga, Negara

diperbolehkan untuk melakukan intervensi dalam menentukan harga.

Dalam masalah ini para ulama mengikuti dua pola pemikiran yang berbeda.

Pertama, mempertahankan bahwa pembentukan harga harus diserahkan sepenuhnya

* Yadi Janwarin, Pemikiran Ekonomi Islam, dari Masa Rasulullah Hingga Masa

Kontemporer (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2016), h. 154.

>>Abdur Rahman, Hammad bin al Janidal, Manabhij al Babhitsin Fi al Igtisad al Islamy,

(Riyadh Syirkah al Ubaikan li al Taba'ah al Nasyr, 1406 H), h. 122.
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kepada mekanisme pasar dan ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan.
Kedua, memberikan hak kepada Negara untuk mengintervensi penentuan harga.
Kedua kelompok ini memiliki pandangan sesuai dengan tugas yang diemban

pemerintah dalam upaya mewujudkan keadilan sosial di setiap kehidupan masyarakat,

termasuk ekonomi. Sesuai dengan k ighiyah:?® “Tindakan pemimpin terhadap

rakyat harus dikaitkan deng

isbah lainnya, Umar juga membahas

igpembentukan
rga di pasar
gara dalam

perlukan. Kedua, pemb asar dengan

keseimbangan pasar. D

lakukan intervensi d . Maka

perti ini harus segera dice
tika Bisnis mlﬂ
Etika Blsnls

ialah, Etika merupakan studi sistematis tentang tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus,

benar, salah, dan lain sebagainya. Dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan kita

*%Jalaluddin Abdur Rahman as Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadhair (Indonesia, Syirkah Nur
Asiat.th.), h. 83,

*"Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), h. 39.
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untuk mengaplikasikannya atas apa saja. Di sini etika dapat dimaknai sebagai dasar
moralitas seseorang dan disaat bersamaan juga sebagai filsufnya dalam berperilaku.?®
Pada dasarnya, etika berpengaruh terhadap para pelaku bisnis, terutama

dalam hal kepribadian, tindakan dan perilakunya. Secara etimologi, etika identik

dengan moral, karena telah umum d i bahwa istilah moral berasal dari kata

“moes” (dalam bentuk tungg entuk jamak) dalam bahasa latin
yang artinya kebiasaan n Kamus Bahasa Indonesia,
bisnis diartikan sebage perdagangan, dan
bidang pisnis akan
melaku ifi i ntuk: dan atau
mendist u jasa, (2) mencari prof S memuaskan

keingin : ep Al-Qur’an sangat k.

selama Sebab dalam pandanga

adalah dakan yang dilakukan ma nya adalah

baik ataupu ’an memiliki anya sendiri

untung rugi dala eria yang dia hadi ngan tema-

jat jelas.™

PAREPARE

%8A. Sonny Keraf, Etika Bisnis(Tuntutan dan Relevansinya) (Yogyakarta: Kanisius, 1998), h.

14.

2A. Kadir,Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Qur’an(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), h.
47.

%9Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami(Jakarta: Gema Insani Pres, 2002), h.
15-16.

*'Mustaq ahmad, Etika Bisnis dalam Islam(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), h. 35.
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Dari uraian tersebut di atas maka dapat didefinisikan etika bisnis ialah
seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar, dan salah dalam dunia bisnis
berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas.*

Etika bisnis adalah pemikiran atau refleksi tentang moralitas dalam ekonomi

dan bisnis. Moralitas di sini, s a disinggung di atas berarti: aspek

baik/buruk, terpuji/tercela wajar, pantas/tidak pantas dari

perilaku manusia.

kebutuhan

ekayaan itu.

Salah s perolehnya adalah deng n salah satu
dari be j erdagang atau bisnis. K muamalah
yang p n oleh manusia setiap s snis. Dalam

, bisnis diartikan sebagai usa omersial di

KI'wujud (dapat
diindra) sedang jasa adalah aktifitas-aktifitas yang memberi manfaat kepada

konsumen atau pelaku bisnis lainnya.

%2Faisal Badroen, 2006, Etika Bisnis dalam Islam(Cet 11: Kencana Prenada Media Group), h.
15.
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Dari pengertian bisnis tersebut, dapat dipahami bahwa setiap pelaku bisnis
akan melakukan aktifitas bisnisnya dalam bentuk; Pertama, memproduksi dan
mendistribusikan barang dan jasa; kedua, mencari profit (keuntungan); dan ketiga,

mencoba memuaskan keinginan konsumen. Islam mewajibkan setiap muslim

(khususnya) mempunyai tanggun ekerja. Bekerja merupakan salah satu

sebab pokok yang me cari nafkah (rezeki), Allah

melapangkan bumi d ang dapat dimanfaatkan

oleh manusia untuk rezeki, antara lain dal n Allah Swt dalam Q.S.

5 Ce 1585 LSl 3 |

bumi itu mudah bagi k ka be ah di segala
h sebahagiannya dari re 3

1. Etika dalam Kegiatan Produksi
Menurut para ahli ekonomi defenisi produksi ialah menciptakan kekayaan

melalui eksploitasi manusia terhadap sumber-sumber kekayaan lingkungan.

$Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan(Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia,
2012), h. 823.
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Kekayaan alam ini meliputi kekayaan flora dan fauna.** Kegiatan produksi berarti
membuat nilai yang bermanfaat atas suatu barang atau jasa, produksi dalam hal ini
tidak diartikan dengan membentuk fisik saja. Sehingga kegiatan produksi ini

mempunyai fungsi menciptakan barang dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan.*®

Berkaitan dengan etika produksi ini firman dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 29.

Y4 ale
i untukmu

enjadi tujuh
ngetahui segala sesuatu

n bahwa ahklak utam ji atikan oleh

ksi baik secara individ s rsama ialah

dihalalkan oleh Allah s i apa yang
a saja yang
a untuk umat j i setiap apa

akan.

% Muhammad,Etika Bisnis Islami (Yogyakarta, Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 2004), h. 103.

%Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam(Kencana Perdana Media
Group, 2010), h. 102.

%Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 6.
$"Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 103.
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Maksudnya adalah bahwa tujuan dari produksi itu sendiri adalah semata-mata
untuk kemajuan masyarakat dan kemaslahatan bersama.
2. Etika dalam Kegiatan Pemasaran

Bisnis tidak dapat dipisahkan dari aktifitas pemasaran. Sebab pemasaran

merupakan aktifitas perencanaan anaan dan pengawasan atas program-

program yang dirancang nsaksi pada target pasar, guna
memenuhi perdasarkan asas saling
menguntu alui pe oromosi, dan distribusi. Namun
aktifitas

rahmat
3. Eti nsumsi

karena

an hal utama dala

rong terjadinya proses
an konsumen. Tujuan ut ah mencari
ggi dari bara . Meskipun
ada utilitas.

saja harus

konsumsi
hanya untuk aska : anja anyalah mendahulukan
kepentingan dari pada keinginan. Karena keinginan sifatnya tidak terbatas dan akan

membawa kepada sifat boros.

*Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 100-101.
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d. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam
Uraian singkat tentang prinsip-prinsip etika bisnis islam itu adalah sebagai
berikut :

1. Kesatuan (Utility)

Kesatuan ialah prinsip-prinsi erelefsikan dalam konsep tauhid yang

pan manusia baik dalam bidang

angan inilah

yang sangat

ialah keadilan dan kese enuntut agar

adil bahkan

li bagi para pelaku bisnis u
tnya untuk
tetap be ji ' didahulukan
ang paling
pada setiap

takaran

*Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, h. 89.
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Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-An’aam/6: 152,

5 B L N TR SIS S S @ 1, % Fe & -3 - RN
&E&Ym&o\ﬂ\jdﬂ\\)ﬂjbﬁm\éu A Gedl ALY Al Jl 1558 Y g
&y o R ‘:S.HﬁueSl\ia esxq\ﬁ}mu«_uj@ﬁuutij,u;su;ﬂaubw Y) L
Yo

Terjemahnya :

Dan janganlah kam
bermanfaat, h|n

ali dengan cara yang lebih
purnakanlah takaran dan
< ban kepada seseorang
a kamu ata, maka hendaklah
janji Allah.

yan hidup di

sung oleh para pelaku karena itu,

ti mengingatkan kepad uslim agar

nis dapat membawa o

akhirat.

prinsip anugerahi  keheno bas  untuk

ehidupannya dalam dunia mempunyai

k membLFAuRjEim nlEelaksana
f

tuk aktifitas
yang ada.
slam, yang
terpenting kebebasan itu tidak akan merugikan kepentingan kolektif. Kebebasan
individu dibuka lebar dan tidak ada batasan bagi seseorang untuk aktif berkarya dan

bekerja sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

“*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 199-200.
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4. Tanggung Jawab (Responsibility)
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang sangat mustahil dilakukan jika
tidak ada pertanggungjawaban. Kebebasan yang dimiliki manusia dalam

menggunakan potensi sumber daya haruslah memiliki batasan tertentu dan tidak

digunakan sebebas-bebasnya melain ibatasi oleh koridor hukum, norma, dan

etika yang harus dipatuhi s atas semua yang dilakukan.

Apabila sumber day; untuk Kkegia s yang halal maka cara
pengelolaannya juga harus benar, adil, dan mendatangkan manfaat yang optimal bagi
seluruh

| ini ialah lawan kata d engandung

juran yan tidak berte aran Islam.

yang artinya melaksa yang dapat

n kepada orang lain. uran ialah

npa adanya

hati, motif

di prioritas

Bisnis syariah adalah bisnis yang santun, bisnis yang penuh kebersamaan dan
pengormatan atas hak masing-masing, sebagaimana yang dicontohkan dalam bisnis

Nabi Muhammad saw.
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1. Muhammad saw Sebagai Syariah Marketer
Rahasia keberhasilan dalam perdagangan adalah sikap jujur dan adil dalam

mengadakan hubungan dagang dengan para pelanggan. Dengan berpegang teguh

prinsip ini, Muhammad telah memberi teladan untuk menjadi pedagang yang berhasil.

Siti Khadijah merasa senang ' ejujuran, integritas, dan kemampuan

berdagang Muhammad sehin

isnya Rasulullah saw se aga sional tidak

ertengkaran antara N amm dan para

lalu menepati janji, sert tar b parang yang
ti kedua belah pihak tepat akt i

kan dengan

benipuan di

pperdagangan
yang adil dalam transaksi-transaksinya. Selain itu, beliau juga menasehati para
sahabatnya untuk melakukan hal serupa. Ketika berkuasa dan menjadi kepala Negara
Madinah. Beliau telah mengikis habis transaksi-transaksi dagang dari segala macam
praktik yang mengandung unsur-unsur penipuan, riba, judi, gharar, dan pasar gelap.

Beliau juga melakukan standarisasi timbangan dan ukuran, serta melarang orang-
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orang menggunakan timbangan dan ukuran lain yang tidak dapat dijadikan pegangan
standar.
4. Muhammad saw dengan penghasilan Halal

Nabi Muhammad saw diutus Allah swt untuk menghapus segala sesuatu yang

kotor, keji, dan gagasan-gagasa idak sehat dalam masyarakat, serta

memperkenalkan gagasan ersih dikalangan umat manusia.
yang bersih, mengambil

at, seperti dalam firman-Nya, C

(Analis . Untuk memperjelas
perlu ac finisi operasional untu ) dasar atau
sehingga dapat menja dasar dalam
menurut asa Indonesia ad enyelidikan
wa (karangan, inya) untuk hui keadaan
perti; seP-AsnlEM;REya dan inya. Serta
b sendiri serta
pemahaman

dari arti keseluruhan.*

“Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing(Cet; Bandung PT.
Mizan Pustaka, 2006), h. 46-56.

*2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 1V
(Jakarta: PT. Gramedia, 2008), h. 58.
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2. Etika bisnis Islam
lalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar dan salah dalam dunia bisnis
berdasarkan prinsip-prinsip moralitas yang sesuai dengan Syara’.*®

3. Persaingan harga

lalah Usaha memperlihatka an masing-masing yang dilakukan oleh

perseorangan (Perusahaan, I dagangan, produksi, persenjataan,
dan sebagainya.

Berdasarkan beberape pengertian diatas yang ¢

g sesuai atau tidak se Islam agar

dirugikan dalam hal m merupakan
an aneka barang, di da egiatan jual
beli de ) normal sering terjadi, dar slam sangat

harga dan jue ang sesuai.

isnis Islam

mengarabFlApEiEupikn.Eka bisnis

ilai tentang uruk, benar

. kesatuan,

kehendak bebas. ta awab, dan kebenaran. Isls ewajibkan

setiap muslim (khususnya) mempunyai tanggungan untuk bekerja. Bekerja
merupakan salah satu sebab pokok yang memungkinkan manusia mencari nafkah
(rezeki). Allah swt melapangkan bumi dan seisinya dengan berbagai fasilitas yang

dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk mencari rezeki.

**Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 39.
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Berdasarkan penelitian diatas maka yang dimaksud dalam judul penelitian ini
adalah bagaimana sistem persaingan harga di pasar Teppo dianalisis menggunakan
analisis etika bisnis Islam yang dilakukan oleh para pedagang yang sesuai atau tidak
dengan syariat Islam.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian ini, maka

penulis membuat suatu bagan kerangka pikir sebagai berikut:

Persaingan Harga

Etika Bisnis Islam

Kesatuan Kebenaran

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam proposal ini merujuk pada pedoman

penulisan karya tulis ilmiah skripsi yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa

mengabaikan buku-buku metodologi
mencakup beberapa bagian asi dan waktu penelitian, fokus
penelitian, jenis dan pengumpulan data, dan
teknik analisis data.
3.1 Jen

ni, penulis
alitatif, metode kuali ma, untuk
ikan hasil penelitian da
naratif ah untuk dipahami. P i rut peneliti

n informasi sebanyak-ban

akta yarp nannElpﬁrREga pene

*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah(Makalah Dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare:STAIN Parepare, 2013), h. 30.

“**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 115.

36

Metode penelitian dalam buku tersebut,
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3.2 Lokasi dan Waktu
Objek penelitian ini berlokasi di Pinrang khususnya di Kelurahan Teppo Kec.
Patampanua Kab. Pinrang Sulawesi Selatan. Peneliti akan melakukan penelitian

terhadap persaingan harga yang dilakukan di daerah Pinrang. Dan waktu yang akan

digunakan dalam penelitian ini £ 2 b
3.2.1 Lokasi

Kab. Pinrang ad atu daerah ting Provinsi Sulawesi Selatan,

Indonesia. Ibukota kabups en ini terletak di Pinrang, dan kabupaten ini memiliki luas

ab. Pinrang adalah may dan Patinjo.

mayoritas beragama Isl erletak pada

30°19°13” Lintang Ut 119°47°20”

h dari ibukota provinsi ke 80 km, dan
ayah ini adal

Utara: Kabu

Selatan: Kot

Timur: IPLAnlE;pnan)E Enrekan

Wilayah Kab. Pinrang terbagi dalam 12 kecamatan terbagi atas 36 kelurahan
dan 68 desa yang meliputi 86 lingkungan dan 189 dusun. Salah satu kecamatan yang
ada di Kab. Pinrang yaitu Kecamatan Patampanua yang terdiri dari 7 Desa dan 4
Kelurahan. Salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan Patampanua Yaitu,
Kelurahan Teppo di mana merupakan salah satu wilayah di Kab. Pinrang yang

memiliki pasar tradisional, Pasar tradisional ini menjual berbagai produk kebutuhan
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pokok dan sembako seperti seperti mencari beras Kabupaten Pinrang, terigu, gula,
garam, sayur mayur, bawang, cabe, ikan, ayam, dan lainnya. Kelebihan pasar jenis
tradisional ini adalah produk-produk yang ada di jual dengan harga rakyat, sehingga

harganya murah bagi masyarakat, sebagaimana fungsi pasar pada umumnya.

Di pasar Teppo ini, penjua dan pembeli bisa saling tawar menawar
untuk mendapat kesepaka ( gkan bagi kedua belah pihak.

perikan  diskon/pro potongan harga pada

i dimaksud untuk m besar dari

kan dalam studi ini konsentrasi

akan diteliti. Adapun

fokus pada

ga yang dilakukan para pedagang di ; ang.

wawancara

atau dalam

akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

*Joko Subagyo, Metode Penelitian(Daklam Teori Praktek)(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
87.
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1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang akan
diteliti (responden)*’ yaitu pedagang di pasar Teppo Kab. Pinrang, baik melalui

wawancara, observasi maupun laporan dalam dokumen tidak resmi yang kemudian

diolah peneliti.*® Diamati dan dic ertama kalinya.”® Sumber data dalam
hal ini adalah pedagang pa
2. Data Sekunder

Data sekund data yang mencakup -dokumen resmi, buku-
lam bentuk

nder adalah

diperoleh tidak langsun a perantara.

sekunder dalam peneli yaitu buku-
alisis etika bisnis Islam ingeé a/usaha.
Data

pengumpulan egis dalam

ena tujuan utama ah nelitian ini,

langsung di

dengan P*RIE PﬂnEEk yang kan dalam

n data-data ngkret yang

*'Bagong Suyanton dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial(Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2007), h.55.

*Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.175.
*Marzuki, Metodologi Riset(Yogyakarta:Hanindita Offset, 1983), h. 55.
*07ainuddi Ali, Metode Penelitian Hukum, h. 106.
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1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data

apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis,

dan juga dapat dikontrol kendalanya ahihannya. Observasi merupakan proses

yang kompleks, yang te ologis dan psikologis. Dalam
mengandalkan pengamatan

gatan terhadap observasi

tan, memusatkan perha ang relevan,
alam kelompok yang bah bahan

g diamati.>

tu metode pulan data
ra langsung denga gungkapkan
rview adala k langsung
Jagang pada

ang sesuatu

*'Husaini Usman & Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), h. 54-55.

*2Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek(Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h. 39.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.>® Dalam hal

ini peneliti mengumpulkan dukum en serta mengamnbil gambar yang
terkait dengan pembahasan.c
3. 6 Tekhnik Analisi

Analisis data merupaka escripti dan penyusunan
neliti dapat
kemudian

ke

p g lain lebih jelas tentan
lapa nalisis data nantinya i pulan yang
at

bersifat gkat dari kebenaran vy

sesuatu na d nggeneralisasikan kebenara
) berindikasi

n

data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai hasil

**Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
158.

**Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metedeologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang limu-llmu Sosial,
Pendidikan, Humaniora(Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 37.

*3aifuddin Azwar, Metedologi Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencarinya jika sewaktu-waktu
diperlukan.
2. Penyajian Data (Data Display)

Dimana peneliti melakukan interpretasi dan penetapan makna dari data yang

tersaji. Kegiatan ini dilakukan deng a._komparasi dan pengelompokkan. Data

yang tersaji kemudian di mpulan sementara. Kesimpulan
sementara tersebut se alan dengan pengumpulan

data baru dan ahamanbaru dari sumber data la a, sehingga akan diperoleh

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini penulis akan mengemukakan hal-hal yang berkaitan dengan

pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan baik itu berupa interview (wawancara)

maupun observasi hal-hal yang dima

4.1 Mekanisme Penetapan

persaingan

harga ti apan harga karna seor laku usaha

tetap an dalam berdagang ena dalam
secara individu.

an p an harga secara umum ber a jual yang

toko ditribut u pula peneta rga di pasar

inrang yang i ya erikan oleh

bilan baran

naik harganya sedikit.”””

Berdasarkan hasil wawancara diatas, para pedagang dalam menentukan
penetapan harga berdasarkan dari harga toko dan memperjual belikan kembali

dengan harga lebih tinggi dibanding harga semula dan dalam menentukan penetapan

S6Rusdin Abd.Wahab (45), Pedagang pakaian, Wawancara oleh peneliti di pasar Teppo Kab.
Pinrang, 15 September 2019.
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harga pedagang juga selektif dalam menilai pembeli untuk memberikan patokan
harga. Seperti halnya yang dijelaskan oleh Yahya bin Umar yang mengatakan
penetapan harga dalam pasar harusnya dengan harga yang normal dan sudah diatur
sehingga tidak terjadi hal-hal yang dapat merusak keadaan pasar. Seperti yang

dijelaskan oleh salah satu pedagang di pasar-Teppo yang mengatakan bahwa:

“Kebanyakan juga pedagang itu pintar-pintar lihat pembeli yang datang kalau
mau kasi harga, kalau pembelinya dilthat pintar dan pengalaman berbelanja
sudah pasti di kasi harga yang normal ‘tapi tetapki dapat untung, kalau
pembelinya dilihat tidak berpengalaman yaaaa pintar-pintar maki juga kasi harga
tinggi supaya kalau na tawarki tetapki dapat untung dan modalnya tetap kembali
malah keuntungan yang di dapat biasanya lebih tinggi dibanding dari pembeli
yang berpengalaman itu.”’

Berdasarkan hasil wawancara diatas, para pedagang dalam menentukan
penetapan harga juga berdasarkan pada konsumen yang berpengalaman dan yang
tidak berpengalaman, jika konsumen memiliki pengalaman maka pedagang akan
memberikan harga normal dan apabila konsumen yang tidak berpengalaman
pedagang akan memberikan harga yang sedikit tinggi agar apabila konsumen
melakukan tawar menawar pedagang.tersebut tetap mendapatkan harga yang di
inginkan dan tetap mendapatkan® keuntungan diatas keuntungan yang diberikan
kepada konsumen yang berpengalaman tersebut. Dalam hal ini Yahya bin Umar jelas
tidak membenarkan karena' praktek' siyasahrAl:lghraqg-atau banting harga (Dumping)
karena praktek tersebut dapat menimbulkan persaingan yang tidak sehat antara
pedagang karena dapat mengacaukan stabilitas harga pasar.

Dalam menentukan penetapan harga pedagang tidak berlaku semena-mena
dalam mematokan harga karena pedagang juga harus melihat dari beberapa aspek

untuk memperdagangkan barangnya, dan konsumen juga memperhatikan aspek

>’Nur Hudayani (39), Pedagang pakaian, Wawancara oleh peneliti di pasar Teppo Kab.
Pinrang, 15 September 2019.
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tertentu dalam memilih suatu produk, sehingga para pedagang melakukan persaingan
harga dengan memainkan harga barang suatu produk untuk diperjual belikan, karena
itu persaingan harga antara pedagang terjadi, Oleh karena itu adapun aspek-aspek

yang diperhatikan dalam persaingan harga yaitu;

4.1.1 Jenis Produk
agang juga perlu memperhatikan
at, harga dari setiap jenis

a-bedz i ampuran seperti rokok, makanan

tersendiri untuk meng i tara sesama

ang dijelaskan oleh sal pasar Teppo

an bahwa:

endah juga
AN, memang
barangnya

rikan harga
enis produk
juga sa eNga at™} nen Karefta_pedaga puran lebih
puran sudah
menjadi kebutuhan sehari-hari para konsumen, begitu pula dengan pedagang pakaian
yang dilihat dari penjualannya tidak selaris pedagang campuran karena pakaian

hanyalah kebutuhan primer bagi seseorang sehingga hasil penjualannya tidak

*¥Iskandar (60), Pedagang pakaian, Wawancara oleh peneliti di pasar Teppo Kab. Pinrang, 15
September 2019.
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sebanding dengan hasil jualan pedagang campuran, pedagang pakaian memiliki
harga jual yang lebih tinggi tetapi kelarisan tidak sebanding dengan pedagang
campuran. Menurut Yahya bin Umar bahwa pedagang harus mematokan harga yang

sesuai dengan barangnyadengan jenis produk yang dijual sehingga tidak ada

kebohongan dan kepalsuan dalam ang, sebagaimana berdagang juga telah
diatur dalam Al-Qur’an da
4.1.2 Kualitas

Dalam hal ini tentu pedagang juga akan memperhatikan kualitas produk

hingga dapat menentuk k / barang.
kan oleh salah satu p

hwa:

arga itu tentunya kita me
at, kalau.ku Jus.seperti bahan, an mutunya

penetapan

dipasarkan

kepada kup bagus
maka p produk itu
sendiri harga yang

sama terhadap barang secara menyeluruh, karena pastinya konsumen juga akan
memilih barang yang sesuai dengan kualitas pada barang tersebut.Dalam pemikiran

Yahya bin Umar bahwa pedagang harusnya memberikan harga yang normal terhadap

**Muhammad Yunus (45), Pedagang pakaian dan campuran, Wawancara oleh peneliti di
pasar Teppo Kab. Pinrang, 15 September 2019.
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dagangannya selain itu pedagang juga harus melihat jenis kualitas dan kuantitas
barangnya sebelum dijual agar tidak ada pihak yang dirugikan serta harus bersifat
transparansi dalam berdagang.

Seperti yang dijelaskan oleh salah satu konsumen yang mengatakan bahwa:

”Saya sebagai pembeli kalausmau beli barang harus juga memperhatikan
barangnya kalau barangnya bagus dan sesuai sama harga yang dikasi sama
penjual tentunya saya.akan membeli tapi sebagai pembeli pasti tidak lepas juga
sama yang namanya menawar meski&)un harganya tidak terlalu mahal tapi
dibilang tawar-menawar itu pasti ada.”

Berdasarkan ‘hasil wawancara diatas, dalam memilih suatu barang konsumen
juga akan memperhatikan jenis kualitas pada barang yang dijual dan yang akan dibeli.
Karena |Jika suatu barang memiliki“kulaitas yang bagus dan harga yang sesuai
tentunya sebagai konsumen pasti akan lebih cenderung memilih berbelanja ditempat
tersebut. dibandingkan dengan pedagang yang menjual barang yang tidak sesuai
dengan kualitas dan harganya. Seperti yang dikemukakan oleh Yahya bin Umar yang
mengatakan bahwa barang yang dijual harus benar-benar barang yang layak dijual
tanpa adanya kecacatan yang tidak diketahui pembeli karena praktek ini juga dapat
merugikan dan termasuk dalam kebohongan dalam berdagang.

4.1.3 Penentuan Penetapan Harga

Kegiatan perdangangan dalam=menentukan harga suatu barang ditentukan
oleh penjual dan pembeli, karena peran‘penjual dan pembeli sangat berpengaruh
dalam menentukan harga jika permintaan dan penawaran suatu barang mengalami
kenaikan ataupun penurunan.Namun, keberadaan pemerintah juga tidak lepas tangan
dalam mengawasi penentuan harga yang terjadi di pasar. Oleh karena itu penentuan

penetapan harga dapat di tentukan dari dua aspek yaitu :

®Maryama (55), Pembeli, Wawancara oleh peneliti di pasar Teppo Kab. Pinrang, 15
September 2019.
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a. Penjual/Pembeli
Berdasarkan keterangan hasil wawancara yang telah dilakukan diatas,
penetapan harga yang dilakukan oleh para pedagang dilakukan berdasarkan harga

dari toko tempat pengambilan barang, harga yang ditawarkan pedagang kepada

masyarakat tidak selamanya langsung ima harga yang diberikan, tetapi sebagai

konsumen tentunya akan me p. murah sehingga terjadi tawar-

menawar antara peda gan konsumen. enentuan penetapan harga

pedagang dan

eppo Kab.

kita akan menjual baran
n kira-kira 10% dari

setidaknya
bil di toko,

kita jual kembali deng 1 kan kalau
tidak dapat modal dari j
ancara diatas, bahwa pe pkan harga
diatas h odal dan dipe Jan minimal

a dari toko. i ngan diatas

masih termasuk dalam kegiatan pasar yang ideal karena tidak melakukan praktek

Ikhtihar dan Siyasah Al-lIghraq atau Dumping.

*"Muhammad Ishak (48), Pedagang pakaian, Wawancara oleh peneliti di pasar Teppo Kab.
Pinrang, 15 September 2019.
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Seperti yang dijelaskan oleh salah satu pembeli yang mengatakan bahwa:

“Kita juga sebagai pembeli pastinya dipilih tempat yang lebih murah kalau
samaji barangnya, karena ada juga penjual yang kasi harga tinggi tapi samaji
barangnya kan pasti mi lebih dipilih ke pedagang yang lebih mura 02

Berdasarkan hasil wawancara diatas, sebagai pembeli juga selektif dalam

membeli barang pada pedagang etiap pedagang berbeda-beda dalam

memberikan harga kepad a pedagang yang mengambil
keuntungan diatas ha mbil sesuai dengan harga
normal. Karena itu menentukan penetapan
harga, 3 ang tersedia

maka 2bih rendah

dibandi ng tersedia maka harg bih rendah.

Seperti an sebelumnya oleh Y a larangan

untuk Siyasah Al-Ighrag (Du merugikan

gikan penjual itu sendiri ak rang inat dalam

g tersebut, m pat keadaan

juga dapat
: k ideal.
b. Pe

erintah MRrEMlHEmm berja

mekanisme
perencana,

ar.Pengendalian
harga barang di pasar dapat dikendalikan dengan campur tangan pemerintah dengan
secara langsung maupun tidak langsung, hal ini bertujuan untuk melindungi

konsumen dan produsen. Harga yang ditetapkan merujuk pada daya beli masyarakat

*2vati (52), Pedagang pakaian, Wawancara oleh peneliti di pasar Teppo Kab. Pinrang, 15
September 2019.
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sebagai konsumen dan harga pokok produksi dari produsen. Penetapan harga
minimum yang diambil oleh pemerintah dimaksudkan untuk melindungi produsen,
penentuan ini untuk memastikan bahwa harga jual produsen selalu lebih tinggi dari

harga pokok produksi, sehingga produsen mendapat keuntungan dan mampu

memproduksi barang secara countin 1etapan harga maksimum juga ditetapkan

oleh pemerintah dengan tuj 1asyarakat konsumen, penentuan

ini untuk memastika arga jual produse lalu tinggi melebihi daya

pat atau mampu membeli

yaitu barang, harga, te
menarik minat peng peli  barang
ran hal-hal yang sering am bersaing
yang ju jadi persaingan yang terjadi di persaingan
dari seg , Selain itu ju atau barang,

tempat, ayanan.

414 gan dalam Bentuk

merupakpa B&MR Eerhatlkan

berdagang,

barang gan kualitas

barang yang baik akan dapat memuaskan pembeli, dan hal itu dapat menarik pembeli
untuk membeli barang dagangannya. Seperti halnya para pedagang di pasar Teppo,
mereka bersaing dalam menjual barang-barang dengan tetap menjaga kualitas barang,

agar pengunjung lebih tertarik membeli barang dagangannya.
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Sebagaimana dikatakan oleh pedagang yang ada di pasar Teppo berdasarkan

wawancara dengan penulis, yang mengatakan bahwa:

“Saya biasanya memilih barang yang bagus untuk dijual dan berkualitas, agar
para pengunjung itu lebih tertarik untuk datang kesini, kalau barangnya bagus
maka pembeli ju%a puas dan mereka akan terus datang kesini untuk membeli
barang kita lagi.” 3

Berdasarkan hasil waw. at dilihat bahwa para pedagang di

pasar Teppo dalam ber litas barangnya, dan dalam
menarik minat peng unjung merasa puas dan
tetap a pedagang

an mina Ji barangnya ga memiliki

ntuk Harga

atu hal yang menjadi pe 2N pada saat

akan a pedagang di pasar arga sesuai

kesepak ) Arena ‘ g memiliki
potensi pedagang
tetapi ada

kesepakatan
patok oleh
persaingan
antara para pedagang dari segi harga. Sebagaimana dikatakan oleh pedagang

berdasarkan hasil wawancara dengan penulis yang mengatakan bahwa:

“Kami menentukan harga barang sesuai dengan kesepakatan tetapi harganya
lebih tinggi dari harga yang ada diluar karna disini lebih banyak orang yang

®3Rusdin Abd.Wahab (45), Pedagang pakaian, Wawancara oleh peneliti di Pasar Teppo Kab.
Pinrang, 15 September 20109.
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datang, jadi keuntungan yang juga di hasilkan akan lebih banyak. Tetapi ada
juga pedagang memberi harga lebih tinggi.”®*

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa beberapa pedagang di
pasar Teppo, memberikan harga di atas kesepakatan bersama, agar tetap

mendapatkan keuntungan yang lebih ketika pembeli menawar, hal ini diperjelas oleh

salah satu pedagang yang mengat

“Biasanya kita kasi pembeli, supaya keuntungan
i harga normalnya.”®

dari harga

inggi sesuai

upakan salah tor penting

ng, selain it bersih dan serta para

S mampu me n dan tentra

ntuk datpAeneEp'ianjan para
U

orang-orang

“Kalau ada pengunjung kita sebagai penjual bersikap ramah memanggil
pembeli untuk singgah dan sopan ki ajak bicara supaya singgah liat barang

® Nurhudayani (39), Pedagang Pakaian, Wawancara oleh peneliti di Pasar Teppo Kab.
Pinrang, 15 September 2019.

® Nurhudayani (39), Pedagang Pakaian, Wawancara oleh peneliti di Pasar Teppo Kab.
Pinrang, 15 September 2019.
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terus tempat berjual harus selalu dibersihkan mi juga supaya bagus dilihat dan
bagus na liat pembeli.”®®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa para pedagang
bersaing agar pengunjung lebih tertarik untuk datang ke tempat mereka.

4.1.7 Persaingan dalam Bentuk Pelayanan

Pelayanan kepada pembeli an unsur penting dalam berdagang,
pelayanan tersebut bertuj meningkatkan hubungan antar
pedagang dan pembe ar di pasar Teppo, bersikap
ramah dangmelayanizpembe ik. Hal ini sesuai dengan has il wawancara

yang di

a tersebut dapat dilihat
ngunjung selalu bersi an, mereka
ayani pengunjung sebai i erlihat dari

njung terhad nan p

dalam melaya

cang-bincan

jelekkan P* ;nleMvRaEar pengu

ng, dan ada |

dak tertarik

ng.
a itu pe98|ual

ya nb rng nda sesuai sama hagan na kasi mbeli.”

®®Muhammad Yunus (45), Pedagang Pakaian dan campuran, Wawancara oleh peneliti di
Pasar Teppo Kab. Pinrang, 15 September 2019.

" Maryama (55), Pembeli, Wawancara oleh peneliti di pasar Teppo Kab. Pinrang, 15
September 2019.

%83akka’ (57), Pembeli, Wawancara oleh peneliti di pasar Teppo Kab. Pinrang, 15 September
2019.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa, para
pedagang di pasar Teppo, dalam bersaing untuk menarik minat pengunjung melaui
pelayanan mereka telah bersikap ramah terhadap pembeli dan melayani mereka

dengan sopan tetapi pedagang tersebut menjelekkan pedagang lainnya untuk

menjatuhkan pesaingnya.

Dalam Islam berba aenarik minat pengunjung, asal

sesuai dengan etika bi dan tidak bertenta gan norma-norma agama.
Dan bentuk=ben persaingan yang a i pasaryTepposyaituspersaingan dari segi
rupakan hal
gan dengan

ai dengan etika bisnis Is

4.2 Islam tentang Persaing
lam mengacu pada du Al-Qur’an
dan Su i. ini merupakan s er yang ada

pok dalam
isnis dalam
jkut sistem

jiatan usaha

Firman Allah swt dalam Q.S.Al-Maidah/5:1

2

iy szall s e sl L V) a3V A &1 a1 5 TG T 850 500 il

Ve 25 G 354
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah swt menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya.”®

Dengan aturan main bisni iharapkan dengan menggunakan dan

mematuhi etika bisnis Isl rang muslim akan maju dan

berkembang pesat la mendapat Allah swt. Adapun etika

yaitu tidak berbohong i mengada-

, Serta tidak pernah ing

ap jujur diterangkan dal

el e 15058 Y3
O %% 5y e

PAREPARE

a yang lebih
permanfaat, hingga sampal ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil.Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang
melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka
hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan
penuhilah janji Allah swt._ Yang demikian itu diperintahkan Allah swt
kepadamu agar kamu ingat.”™

®*Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 107.
70 Johan Avrifin, Etika Bisnis Islam (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 15.
™ Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 150.
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b. Amanah
Dalam menjalankan roda bisnisnya, setiap pebisnis harus bertanggung jawab
atas usaha yang telah dipilihnya tersebut. Tanggung jawab disini artinya, mau dan

mampu menjaga amanah (kepercayaan) masyarakat yang memeng secara otomatis

terbebani di pundaknya. Kewajiba gung jawab para pebisnis antara lain:

Menyediakan barang dan akat dengan harga yang wajar,

C.

Rasulullah
saw ada 2 ipu. Upa jadi strategi
dan ca i untuk mendapatkan k

alah kerugian bagi diri

ebisnis ataupun pedagang

janjinya epada para a sesama pel

isnya patut
2nipu, selalu
menepati janji, beliau juga senantiasa bermurah hati kepada pembeli dan rekan
bisnisnya. Murah hati dalam pengertian senantiasa bersikap ramah tamah, sopan
santun, murah senyum, suka mengalah namun tetap penuh tanggung jawab. Sikap

seperti itulah yang nantinya akan menjadi magnet tersendiri bagi pebisnis dan
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pedagang dapat menarik para pembeli. Murah hati adalah sikap mulia cermin dari

kepribadian seorang pebisnis yang mempunyai etika bisnis Islami.

f. Tidak Melupakan Akhirat

Keuntungan akhirat pasti lebih utama ketimbang keuntungan dunia. Pedagang

muslim sekali-kali tidak bol kkan dirinya semata-mata untuk
mencari keuntungan m i gan akhirat.”

Prinsip adal i pokok dasar berpikir,
rapa prinsip
yang ha ut oleh pelaku isnis. Etika bisnis Islam m apa prinsip
nya prinsip
kebenaran.
an kegiatan
bisnis.
maka akan
dianalis ingan yang
terjadi s
1. P

tauhid anusia baik
dalam bidang politik, sosial, dan ekonami yang sesuai dengan anjuran etika bisnis
Islam. Pada konsep ini seseorang makhluk harus benar-benar tunduk, patuh dan
berserah diri sepenuhnya atas apa yang menjadi kehendak Allah swt. Namun, di lain

pihak konsep ini juga sangat memperhatikan eksistensi manusia sebagai makhluk

"2Johan Avrifin, Etika Bisnis Islam (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 162.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

hidup dan bersama-sama dengan manusia lain menjadi satu kesatuan yang diikat

dengan ketaatan kepada Allah swt. Seperti dijelaskan dalam Q.S. Fatir/35: 29.

g TR PRSP 4 A2y % A3 L %s v syst st Lo . = . s
OV (sa 50 Adle 5 15 2485 e Tkl 5 8 51l T 521805 0T S ol ol &)

T35

Terjemahnya:

itab Allah dan mendirikan
ami anugerahkan kepada
eka itu mengharapkan

“Sesungguhnya o ) ( !
shalat dan mena sebahagian dari rezek
mereka denga lam dan te7r3an

rti bersedekah, menaf ; yatim piatu
dan lai ng didapatakan menjad
ana pedagang harus me
erint lah swt.
yang dilaku
agang terseb
g muslim, dimana apa 3
sholat (R Aﬂeﬁf AﬂhE@ada rang Yyang
an, seperti
berdagang, bisa bernilai ibadah kepada‘Allah. Semakin bertambah kebaikan amalnya,
semakin bertambah pula tagwa dan pendekatan kepada-Nya. Setiap Kali

mengonsumsi atau memakai dari sebagian rizki Allah, ia akan menikmatinya dalam

batas kewajaran dan kesederhanaan. Seorang muslim yang mentauhidkan Allah

® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 438.
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ketika membeli dan menjual, menyewakan dan mempekerjakan orang lain,
melakukan penukaran dalam harta atau berbagai kemanfaatan, niscaya ia selalu
tunduk kepada aturan Allah dalam muamalahnya, dan melaksanakan kewajibannya

sebagai umat Islam yaitu sholat.

Hal ini dijelaskan oleh salah.s dagang di pasar Teppo Kab. Pinrang yang

mengatakan bahwa:

tidak mesti ha ggalkan kewajiban saya
au masuk waktu shol itu saya tidak menunda-
......... s A 2 ini seme aya tutup apab||a_

“Saya berjualan
sebagai orang IS

........... aya berjuala untuk cari

a Allah biar jualan saya

awancara diatas, dapat d ari ketaatan
sholat dan
ni - penulis
menyi

bahwa peda hanya, telah

sesuai prinsip etika bisni ij Yahya Bin

Umar bergadang ju

dagangarpnaneELP/A/RiEJmar bero

nya dalam
juga diatur

dalam A

2. Keseimbangan (Equilibrium)

“Rahman (60), Pedagang pakaian, Wawancara oleh peneliti di pasar Teppo Kab. Pinrang, 15
September 2019.

”>Rahman (60), Pedagang pakaian, Wawancara oleh peneliti di pasar Teppo Kab. Pinrang, 15
September 2019.
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Keseimbangan di sini ialah keadilan dan kesetaraan, di mana persyaratan adil
yang paling mendasar di dalam perniagaan ialah membentuk mutu kualitas dan
ukuran kuantitas pada setiap takaran maupun timbangan. Bagi seorang pelaku bisnis

hendaknya sikap adil dan sikap toleran harus menjadi dasar aktivitas bisnisnya agar

tidak merugikan konsumen, pedag empunyai sikap adil dan sikap toleran

menghasilkan praktik bisni an merugikan pembeli, karena

pembeli mempunyai I. Seperti dal am/6: 152.

LaKi 1558 Y5
PRV V) L
Yoy

Terjemg
dekati harta anak yati i deng a yang lebih
sampai ia dewasa. Da akaran dan
) an adil. Kami tidak memiku Ja sesorang
Se gupannya apabila kata, maka
i ia adalah t(mu), dan
janji an tu rintahkan Al adamu agar
at diatas dapat dipa Allah telah menet akaran dari
rezeki t bang dalam
menetay akan dalam

berdagang dapat membawa orang lai pada kesejahteraan dunia dan keselamatan
akhirat.
Sebagaimana pedagang di pasar Teppo juga melakukan hal yang sama yaitu

dengan melihat kualitas dan harga pada barang jualannya untuk dipasarkan kepada

"®Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 150.
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masyarakat, namun tidak semua pedagang melakukan hal tersebut apabila melakukan
perdagangan kepada masyarakat guna untuk kepentingan individu.
Seperti yang dijelaskan oleh salah satu pedagang di pasar Teppo yang

mengatakan bahwa:

cara sendiri dalam menjual, ada yang
arganya ada juga yang tidak
nsumennya atau pembeli yang

“Pedagang disini masing-masin
memperhatikan kualitas .k
tergantung bagaimana

datang ke tokonya permaina jai penjual kadang mainkan
harga ke pembeli belinya diliha am berbelanja yahh kita
kasi harga yang Juga tapi berbeda kalat i yang kurang pintar lah
b enja disi < dNg Narga a di naikka edi

ula pedagang yang tida rikan harga
emberikan harga sesua konsumen,
gus maka mereka men tinggi dari

bin Umar jelas tidak mem menaikkan

anting harga tersebut tida asuk dalam

ar yang ideal

3. Ke Bebas (Free

tingkat PtﬁJRnEJP Aln kehend:

untuk berfikir dan membuat keputusan, memilih jalan hidup diinginkan dan yang

paling penting untuk bertindak berdasarkan aturan yang ia pilih.

"Nonci (60), Pedagang campuran, Wawancara oleh peneliti di pasar Teppo Kab. Pinrang, 15
September 2019.
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Dalam hal ini kehendak bebas adalah para pembeli bebas dalam memilih
barang yang akan dibelinya tanpa adanya paksaan dari pedagang untuk membeli
produk tertentu yang pedagang tawarkan. Oleh karena itu, pembeli memiliki hak

dalam memilih suatu produk atas dasar keinginan dan sesuai dengan kebutuhannya.

Seperti yang dijelaskan o satu pedagang di pasar Teppo Kab.

Pinrang yang mengatakan

pahwa para
etika bisnis
, dimana pedagang me a konsumen
npa adanya paksaan dari Seperti yang
n Umar bahwa dalam k nya bersifat

pemaksaan untuk menjual s

ai pedagang
dan mampu

rima segala

resiko o solusi dari
(.O. All-NNI>d/&. .

V5 5 AT (5 coe AT 80 5 5y 530 16 3l (s 00 Cal AT el 5 sl o

VYY) ual

Terjemahnya:

78 Ahmadi (65), Pedagang campuran, Wawancara oleh peneliti di pasar Teppo Kab. Pinrang,
15 September 2019.
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“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan
tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tldak
mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah.”’

Maksud ayat di atas bahwa sebagai manusia dalam melakukan sesuatu akan

mendapatkan balasan dari perbuatannya sendiri Seperti halnya jika seseorang

melakukan kebaikan maka balasan idapatkan ialah kebaikan pula, begitupun
dengan seseorang yang me
Tanggung jawab disi dimaksud adala melaksanakan apa yang

menjadi kewajibannya

pedaga ambi jé a jualannya

seperti barang yang dikembali ena adanya

ut.

kan pada salah satu

ken_lbalikan
terima dan
o sama.”

kan bahwa
gung jawab
ila pembeli
menemukan kecacatan pada barang tersebut dan mengembalikan kepada pedagang.

Yahya bin Umar mengemukakan bahwa kegiatan pasar harus bersifat terbuka dan

9 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 99.

8ppang (40), Pedagang pakaian, Wawancara oleh peneliti di pasar Teppo Kab. Pinrang, 15
September 2019.

rendapatkan balasan yang serupa.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



64

jujur baik dari segi kualitas dan kuantitas barang sehingga tidak merugikan

konsumen/pembeli tersebut.

5. Kebenaran

Etika bisnis Islam sangat menjaga agar tidak ada kemungkinan kerugian salah

satu pihak yang melakukan tran jasama atau perjanjian dalam bisnis.

Kebenaran yang dimak: elayanan, produk yang halal,
kesadaran akan ada ang benar untuk meraih

""""""" alan yang bai erdasarkan etika bisnis Islam. Kebajikan
an kejujuran

penipuan.

dari ayat?' ﬂs ﬁnE'b iﬁgitu kebaf' n kejujuran.
sebag

prinsip g ; gkinan adanya

Dalam

kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam

bisnis.

Kebenaran sangat penting dalam menjalankan suatu usaha perdagangan

karena dengan adanya kebenaran suatu usaha dapat diberikan kepercayaan oleh

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 207.
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konsumen itu sendiri, dalam hal ini konsumen percaya kepada pedagang atas
produk/barang jualan yang diperjual belikan kepada masyarakat sehingga konsumen
selalu merasa puas dalam berbelanja pada pedagang tersebut.

Seperti yang dijelaskan oleh salah satu pedagang di pasar Teppo Kab.

Pinrang yang mengatakan bahwa:

“Kami selalu berusaha'menjaga kepercayaan pembeli di toko kami, sehingga
tidak mengalami kerugian atau bisa dibilang kehilangan pelanggan, karena kalau
kami menjual barang yang sudah tidak layak/tidak bagus dan pembeli sering
mengeluh dan mengembalikan barang pasti ‘pembeli itu akan lari dan lebih
memilih_mencari pedagang yang berlaku_benar dalam berdagang. Supaya tidak
ada kerugian antara penjual dan pembeli maka kami betul-betul menjalankan
usaha dagangan kami ini secara benar dan jujur.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pedagang di pasar Teppo selalu menjaga kepercayaan pelanggan / pembeli dimana
hal tersebut terdapat dalam prinsip etika bisnis Islam karena pedagang lebih memilih
bersikap benar/jujur kepada konsumen agar tidak ada pihak yang dirugikan baik
pedagang maupun pembeli. Seperti yang dijelaskan oleh Yahya bin Umar bahwa
dalam pasar sifat yang harus dimiliki oleh pedagang ialah jujur dalam menjual
produknya dengan cara yang benar tanpa adanya kebohongan yang dapat merugikan
pembeli seperti misalnya apabila pedagang sengaja menaikkan harga barang diatas
harga normal/banting harga, ;/menentukan harga secara-sepihak/ikhtihar dan lain-lain
yang dapat merugikan pihak lain dan menjadikan pasar tidak ideal.

Jadi berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dari berbagai
keterangan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa persaingan harga dan
penentuan penetapan harga di pasar Teppo Kab. Pinrang dapat dilihat dari berbagai

aspek seperti jenis produk, kualitas produk, dan penentuan harganya. Dari aspek-

®2Ali (53), Pedagang pakaian, Wawancara oleh peneliti di pasar Teppo Kab. Pinrang, 15
September 2019.
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aspek tersebut telah dianalisis menggunakan prinsip-prinsip etika bisnis Islam,
adapaun prinsip-prinsip etika bisnis Islam vyaitu, kesatuan (Utility), keseimbangan
(Equilibrium), kehendak bebas (Free Will), tanggung jawab (Responsibility), dan

kebenaran.

Maka dapat disimpulkan ba ang di pasar Teppo Kab. Pinrang dalam

hal persaingan harga dan , ada yang memenuhi prinsip

etika bisnis Islam dan ip etika bisnis Islam dalam

PAREPARE
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BAB V

PENUTUP

4.1 Simpulan

dijelaskan pada BAB IV, ma

411

41.2

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan yang telah dilakukan dan

pulan sebagai berikut:

Penentuan pene

Penentuan penetape

ual dengan mengambil

n sebagian pedagang adil dalam

rhadap pembeli dengan
nsumen juga tentunya aka

untuk dibeli i dari barang

dengan prinsip etika bisnis Islam. Prinsip etika bisnis Islam yang diterapkan
pedagang vyaitu prinsip kesatuan (Utility), keseimbangan (Equilibrium),
kehendak bebas (Free Will), tanggung jawab (Responsibility) dan juga prinsip
kebenaran dalam hal amanah dan jujur menjelaskan barang. Sedangkan

prinsip etika bisnis Islam yang belum diterapkan oleh beberapa pedagang
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yaitu prinsip kebenaran (kebajikan dan kejujuran) yaitu dalam hal sengaja
menaikkan harga dengan melihat kualitas pembeli yang datang ke tokonya,
dan adanya unsur riba dalam menetapkan harga.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian sahasan dan kesimpulan di atas tentang

persaingan harga di pasar )enulis memberikan saran yang

diharapkan dapat ak yang terkait, untuk

menentukan kebijaka

rinsip etika bisnis Isla i persaingan,
ama pedagang dapat
oga skripsi yang ditulis penul
keilmuan di i i : nomi Islam,

jadi manfaat i
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